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ABSTRAK 

 Lilis Noor Taufiqiyah (1910610085), dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berbasis High Order Thinking 

Skill (HOTS)  Ditinjau Dari Gaya Belajar”.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan matematika perlu 

lebih diasah lagi agar siswa mampu meningkatkan kreativitas dalam 

menyelesaikan berbagai masalah pada soal yang mencakup kemampuan 

analysing, evaluating, dan creating. Pembiasaan pemberian soal-soal matematik 

berbasis HOTS di Mts N 4 Rembang masih tergolong kurang. Hal itu dapat 

mengakibatkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematik siswa di 

MTs N 4 Rembang  khususnya pada soal-soal berbasis HOTS. Oleh karena itu 

peneliti akan menganalisis kemampuan  pemecahan masalah matematis berbasis 

HOTS dan ditinjau lebih lanjut berdasarkan gaya belajar siswa. Tujuan dari 

penelitian ini yakni untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis berbasis HOTS siswa ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, 

kinestetik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  Sample pada penelitian ini diambil 

dengan metode purposive dan snowball sampling. Subjek dalam penelitian ini 

yakni 3 siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik serta memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang dan rendah. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan anatara lain yaitu angket, tes tertulis, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual 

memiliki kemampuan tinggi, hal itu terbukti bahwa siswa mampu memenuhi 

seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah pada soal kategori 

menganalisis, dan mencipta. Namun siswa belum mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan pemecahan masalah yakni memeriksa kembali dan 

menginterpretasikan serta menjelaskan hasil dari pemecahan permasalahan awal 

pada soal kategori mengevaluasi. Subjek gaya belajar Auditorial memiliki 

kemampuan pemecahan masalah sedang. Hal itu terbukti bahwa subjek mampu 

memenuhi semua  indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 

berbasis HOTS pada kategori menganalisis. Namun pada soal kategori 

mengevaluasi subjek belum mampu memenuhi indikator memeriksa kembali dan 

menginterpretasikan hasil dari penyelesaian permasalahan awal. Pada soal 

kategori mencipta, Subjek belum mampu memecahkan masalah dengan tepat, 

siswa hanya mampu mengidentifikasi informasi dalam soal, memilih stratetgi 

dan mengaplikasikan strategi. Subjek dengan gaya belajar kinestetik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematik rendah. Hal itu terbukti bahwa 

subjek belum mamapu memecahkan permasalahan matematik pada kategori 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. siswa dengan gaya belajar auditorial 

hanya mampu memenuh indikator kemampuan pemecahan masalah yakni 

mengidentifikasi data diketahui dan ditanyakan pada soal.  

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah Matematis, Soal HOTS 

(Higher Order Thinking Skills), Gaya belajar. 

 


